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ABSTRAK 

 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

SKRIPSI, 18Agustus 2020 

FRANSISKA MERI 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEPEMILIKAN 

JAMBAN SEHATRUMAH TANGGA DI INDONESIA (LITERATURE 

REVIEW) 

 

xviii + 108 halaman + 13 tabel + 4gambar + 22lampiran 

 

Jambansehatmerupakanfasilitassanitasikeluarga yang 

wajibdimilikiolehsetiaprumahtangga.Masalah penyehatan lingkungan pemukiman 

penduduk khususnya pada pembuangantinja, masyarakat merupakan salah satu 

dari berbagai masalah kesehatansepertidiare yang 

menjadipenyebabkematiankeduapadabalita di duniasetelahpneumonia. 

Cakupanpenduduk yang dapatmengaksesjambansehathanya 67,80% 

masihjauhdari target PIS-PK.Penelitianinibertujuanuntukmengetahuifaktor – 

faktor yang paling berhubungandengankepemilikanjambansehatolehrumahtangga 

di Indonesia. MetodepenelitianinimenggunakandesainLiterature Review,pencarian 

artikel dengan rentangwaktu 10 tahun 

terakhir.Hasilpenelitianmenunjukanterdapathubungan yang 

signifikanantarapendidikan (7dari 11 artikel), pengetahuan (12dari 15artikel), 

sikap (10 dari 11 artikel),pendapatankeluarga (7dari 10 artikel) 

danperanpetugaskesehatan (7dari 10 artikel) dengan kepemilikan jamban sehat 

oleh rumah tangga di Indonesia.Disarankan kepada penentu kebijakan baik tingkat 

nasional hingga tingkat desa, pentingnya membuat kebijakan yang mendukung 

masyarakat agar lebih mudah mendapatkan edukasi dan informasi tentang 

kepemilikan jamban sehat rumah tangga. 

 

Kata kunci: Sanitasirumahtangga, Jambansehat, KepemilikanJambanSehat. 

Pustaka: 69 (2010-2020) 
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ABSTRACT 

 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

SKRIPSI, 18Agustus 2020 

FRANSISKA MERI 

FACTORS RELATED TO OWNERSHIP OF HEALTHY TOILET IN 

HOUSEHOLD IN INDONESIA (LITERATURE REVIEW) 

 

xviii + 108 pages + 13 tables + 4 pictures + 22 attachment 

 

Healthy latrines are a family sanitation facility that every household must have. 

Environmental health problems in residential areas, especially in the disposal of 

feces, the community is one of various health problems such as diarrhea which is 

the second cause of death in children under five in the world after pneumonia. 

Only 67,80% of the population can access healthy latrines, which is still far from 

the target of PIS – PK. This study aims to determine the factors most related to 

household ownership of healthy latrines in Indonesia. This research method uses a 

Literature Review design, searching for articles with a span of the last 10 years. 

The results showed that there was a significant relationship between education ( 7 

of 11 articles ),  knowledge ( 12 of 15 articles ), attitudes (10 of 11 articles), 

family income (7 of 10 articles) and the role of health workers ( 7 of 10 articles 

with ownership of healthy latrines by households in Indonesia. It is suggested to 

policy makers both at the national and village levels, the importance of making 

policies that support the community so that it is easier to get education and 

information about household healthy latrine ownership. 

 

Keywords: Household sanitation, Healthy latrines, ownership of healthy latrines. 

Library: 69 (2010-2020) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

I.1.   Latar Belakang 

Jamban sehat merupakan fasilitas sanitasi keluarga yang wajib dimiliki 

oleh setiap rumah tangga. Setiap hari manusia harus membuang kotorannya 

sehingga jika tidak di tampung dengan baik akan menyebabkan berbagai 

macam penyakit. Penularan bakteri dapat terjadi melalui perantara binatang 

seperti lalat yang membawa bibit bakteri kedalam makanan dan minuman yang 

dikonsumsi manusia(Bram, 2019). Salah satu tujuan dari Sustainable 

Development Goals (SDGs) pada point ke enam adalah tersedianya sanitasi 

yang baik, untuk kesejahteraan dan kesehatan masyarakat yang lebih 

baik(United Nation, 2015).  

Pada tahun 2017 sebanyak 2 miliar orang masih tanpa layanan sanitasi 

dasar, mayoritas mereka tinggal di wilayah Asia Tengah, Asia Selatan, Afrika 

Sub-Sahara, Asia Timur dan Asia Tenggara termasuk Indonesia.Indonesia sejak 

tahun 2000 hingga tahun 2017 hanya terjadi peningkatan sebanyak 100 juta 

orang yang memiliki akses pada layanan sanitasi dasar dan masih sekitar 40% 

orang masih membuang kotoran anaknya tidak pada tempatnya, seperti 

membuangnya pada tempat sampah dan dibuang di sembarang tempat(UNICEF 

and WHO, 2017).  
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Perjuangan Indonesia dalam memperbaiki sanitasi sangat berat karena 

Indonesia adalah negara kedua di dunia dengan sanitasi terburuk setelah India 

(Hidayat, 2017). Hal ini disebabkan sebanyak 25 juta penduduk Indonesia tidak 

memiliki akses jamban sehat, sehingga mereka buang air besar di ladang, 

semak, hutan, parit, jalan, sungai atau ruang terbuka lainnya (UNICEF, 

2020).Kemudian, data dari Kementerian 

KesehatanSebanyak45.503.592penduduk yang mengakses JSP (Jamban Sehat 

Permanen)  dan sebanyak11.555.907 juta penduduk Indonesia mengaksesJSSP 

(Jamban Sehat Semi Permanen)secara keseluruhan baru mencapai 78,83 % 

akses jamban sehat (Kemenkes, 2020). 

Berdasarkan data dari Profil Kesehatan Indonesia tahun 2018 

menunjukkan bahwa persentase rumah tangga yang memiliki akses sanitasi 

layak hanyameningkat 1,47% dari tahun 2016. Secara nasional, cakupan 

penduduk yang dapat mengakses jamban sehat hanya 67,80% (Kemenkes, 

2018). Persentase tersebut masih jauh dari target PIS-PK (Program Indonesia 

Sehat dengan Pendekatan Keluarga) pada poin 12 yaitu 100% keluarga harus 

mempunyai akses atau menggunakan jamban sehat untuk dapat dikategorikan 

keluarga sehat (Kemenkes, 2016). 

Masalah penyehatan lingkungan pemukiman penduduk khususnya pada 

pembuangan kotoran atau tinja masyarakat merupakan salah satu dari berbagai 

masalah kesehatan yang perlu mendapatkan prioritas (Otaya, 2012). Hal ini 

disebabkan karena sanitasi yang tidak memenuhi syarat khususnya pada 
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pembuangan tinja manusia dapat menyebabkan terjadinya pencemaran tanah 

serta menyebarkan penyakit menular pada manusia (Widyastutik, 

2017).Penyakit menular akibat sanitasi jamban yang tidak sehat adalah diare 

yang berperan sebagai pembunuh balita nomor dua di dunia setelah pneumonia 

(Rohmah & Syahrul, 2017; Suyitno et al., 2019).Meskipun Jamban bukan 

merupakan pengaruh langsung yang dapat menyebabkan kesakitan dan 

kematian tapi jamban merupaka prediktor penularan penyakit(Mardotillah et al., 

2019). 

Tingkat pendidikan kepala rumah tangga, tingkat pengetahuan dan 

dukungan tokoh masyarakat terhadap kepala rumah tangga juga sangat 

berpengaruh sangat signifikan terhadap kepemilikan jamban sehat di rumah 

tangga(Putra & Selviana, 2017; Sayati, 2018). Hal tersebut didukung oleh 

penelitian oleh Soedjono & Fitriani(2016)di Surabaya yang menunjukan bahwa 

masyarakat yang berpenghasilan rendah cenderung untuk tidak memiliki 

jamban sehat di rumah mereka jika dibandingkan dengan masyarakat yang 

berpenghasilan menengah ke atas. 

Selain itu tingkat pendapatan keluarga merupakan salah satu faktor 

penting yang mempengaruhi rumah tangga dalam kepemilikan jamban sehat di 

Kabupaten Ponorogo dan Kabupaten Bone Bolango (Badjuka, 2019; Wijayanti 

& Maulana, 2019). Faktor ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Sinesis (2018) di Kabupaten Pesisir Selatanyang menunjukkan bahwa 

tingkat pengetahuan dan status ekonomi merupakan faktor penyebab 
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kepemilikan jamban sehat masyarakat setempat dengan (pvalue= 0,000) yang 

berarti kepemilikan jamban sehat dipengaruhi oleh tingkat ekonomi secara 

signifikan. Motivasi kepala rumah tangga juga perlu dilakukan dalam 

kepemilikan jamban sehat karena dengan itu masyarakat mampu secara mandiri 

untuk membangun jamban sehatnya secara mandiri (Rathomi & Nurhayati, 

2019). 

Pengetahuan dan sikap kepala rumah tangga sebagai penentu kebijakan 

dalam kepemilikan jamban sehat perlu diketahui sebagai faktor penyebab 

kepemilikan jamban sehat di rumah tangga. Seperti penelitian yang dilakukan 

oleh Sayati (2018) yang menunjukkan bahwa pengetahuan (p value = 0,12) dan 

sikap (p value = 0,034) oleh kepala rumah tangga merupakan faktor penyebab 

kepemilikan jamban sehat. Selain itu, ada pula peran petugas kesehatan adalah 

salah satu faktor penyebab kepemilikan jamban sehat karena berperan dalam 

mendata, mengedukasi dan memberikan arahan kepada masyarakat di wilayah 

kerjanya (Mardotillah et al., 2019). 

Dalam menentukan faktor-faktor dari kepemilikan jamban sehat oleh 

keluarga di rumah tangga merekadiperlukan penarikan sebuah kesimpulan dari 

penelitian ilmiah yang telah dilakukan di Indonesia. Penarikan kesimpulan 

tersebut bertujuan untuk mencari tahu apa saja faktor prioritas berdasarkan 

variabel-variabel yang berhubungan secara signifikan dan yang paling 

berpengaruh terhadap kepemilikan jamban sehat oleh keluarga di rumah tangga. 

Untuk melakukan hal tersebut perlu dilakukan penelitian dengan model 
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literature review tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kepemilikan jamban 

sehat oleh rumah tangga di Indonesia. 

 

I.2.    Rumusan Masalah 

Berdasarkan data persentase rumah tangga yang memiliki jamban sehat 

hanya meningkat 1,47 % yaitu 67,80  % yang masih jauh dari target PIS PK 

pada tahun 2018 maka yang menjadi rumusan permasalahan ini adalah faktor-

faktor apa saja yang berhubungan dengan kepemilikan jamban sehat oleh rumah 

tangga di Indonesia? 

 

I.3.   Tujuan Penelitian  

A. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui faktor-faktor yang paling berhubungan dengan 

kepemilikan jamban sehat oleh rumah tangga di Indonesia. 

B. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui hubungan tingkat pendidikan dengan kepemilikan jamban 

sehat oleh rumah tangga di Indonesia. 

2. Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan kepemilikan 

jamban sehat oleh rumah tangga di Indonesia. 

3. Mengetahui hubungan sikap dengan kepemilikan jamban sehat oleh 

rumah tangga di Indonesia. 



6 

 

 

4. Mengetahui hubungan pendapatan keluarga dengan kepemilikan 

jamban sehat rumah tangga di Indonesia. 

5. Mengetahui peran petugas kesehatan dengan kepemilikan jamban 

sehat rumah tangga di Indonesia.  

 

I.4.   Manfaat Penelitian  

A. Bagi Peneliti 

Penelitian literature reviewini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

peneliti terutama untuk menambah wawasan dalam hal mengetahui 

analisa kepemilikan jamban sehat oleh rumah tangga serta menjadi suatu 

kesempatan yang berharga bagi peneliti untuk dapat mengaplikasikan 

ilmu-ilmu yang telah diperoleh selama masih kuliah. 

B. Bagi Program Studi 

Penelitian literature review ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

referensi pada perpustakaan Program Studi Kesehatan Masyarakat 

Universitas Muhammadiyah Pontianak, serta dapat dikembangkan lebih 

luas dalam penelitian selanjutnya. 
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I.5.   Keaslian Penelitian 

Tabel I.1. Keaslian Penelitian 

No Nama  dan 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Rancangan 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1 (Putra & 

Selviana, 

2017) 

Faktor-faktor 

yang 

berhubungan 

dengan 

kepemilikan 

jamban sehat di 

Desa Empakan 

Kecamatan 

Kayan Hulu 

Tahun 2017. 

Variabel 

Terikat : 

Kepemilikan 

Jamban 

Sehat. 

 

Variabel 

Bebas : 

Pendidikan, , 

pengetahuan, 

Sikap,Budaya 

Penelitian 

kuantitatif 

dengan 

rancangan 

Crosssectio

nal 

Terdapat 

hubungan antara 

Pendidikan (p 

value = 0,000), 

pengetahuan (p 

value=0,000),  

sikap 

(pvalue=0,000), 

Budaya (p 

value=0,000),  

 

2 (Novitry, 

2017) 

Determinan 

Kepemilikan 

Jamban Sehat di 

Desa 

Sukomulyo 

Martapura 

Palembang 

Tahun 2017 

Variabel 

Terikat : 

Kepemilikan 

Jamban sehat. 

 

Variabel 

bebas : 

pengetahuan, 

pengetahuan, 

sikap,pendapa

tan keluarga 

Penelitian 

yang 

bersifat 

deskriptif 

analitik, 

dengan 

rancangan 

crosssecttio

nal 

Terdapat 

hubungan antara 

Pengetahuan (p 

value = 0,001), 

pendidikan (p 

value=0,001),  

sikap 

(pvalue=0,001), 

pendapatan 

keluarga (p 

value=0,001),  

3 (Widyastuti

k, 2017) 

Faktor Yang 

Berhubungan 

Dengan 

Kepemilikan 

Jamban Sehat di 

Desa Malikian, 

Kalimantan 

Barat 

Variabel 

terikat : 

Kepemilikan 

Jamban Sehat 

 

Variabel 

bebas : 

Penghasilan, 

pengetahuan, 

sikap, 

pendidikan , 

peran petugas 

kesehatan 

Penelitian 

bersifat 

observasion

al deskriptif 

analitik 

dengan 

rancangan 

crossection

al 

Terdapat 

hubungan antara 

pengetahuan (p 

value 

=0.037)penghasil

an ((p value =  

0.037) dan sikap 

(p value =0.037) 
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah hanya ada 

pada variabel terikat yaitu kepemilikan jamban sehat.Sedangkan perbedaannya 

meliputi judul penelitian, variabel bebas, metode penelitian, hasil penelitian, 

dan kesimpulan yang diperoleh. Penelitian ini adalah sebuah penelitian literatur 

review bukan sebuah penelitian deskriptif analitik, deskriptif observasional. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1. KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa variabel sikap adalah 

sebagai faktor penyebab utama kepemilikan jamban di rumah tangga karena 

dari 11 jurnal yang diperoleh hanya satu jurnal yang tidak behubungan dengan 

kepemilikan jamban sehat. Hasil penelitian ini disimpulkan dalam berbagai 

poin-poin berikut ini: 

1. Ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan kepemilikan jamban sehat 

oleh rumah tangga di Indonesia. Dari 11 literatur yang ditemukan, 

diperoleh informasi sebanyak 7 jurnal yang menunjukkan ada hubungan 

antara pendidikan dengan kepemilikan jamban sehat. 

2. Ada hubungan antara tingkat pengetahuan dengan kepemilikan jamban 

sehat oleh rumah tangga di Indonesia. Dari 15literatur yang ditemukan, 

diperoleh informasi 12 jurnal yang menunjukkan ada hubungan antara 

tingkat pengetahuandengan kepemilikan jamban sehat. 

3. Ada hubungan antara sikap dengan kepemilikan jamban sehat oleh rumah 

tangga di Indonesia. Dari 11 literatur yang ditemukan, diperoleh informasi 

hanya 1jurnal yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara 

sikapdengan kepemilikan jamban sehat 
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4. Ada hubungan antara tingkat ekonomi dengan kepemilikan jamban sehat 

oleh rumah tangga di Indonesia. Dari 10 literatur yang ditemukan, 

diperoleh informasi sebanyak 7jurnal yang menunjukkan ada hubungan 

antara pendapatan keluargadengan kepemilikan jamban sehat. 

5. Ada hubungan antara peran petugas kesehatan dengan kepemilikan jamban 

sehat oleh rumah tangga di Indonesia. Dari 10 literatur yang ditemukan, 

diperoleh informasi sebanyak 7jurnal yang menunjukkan ada hubungan 

antara peran petugas kesehatandengan kepemilikan jamban sehat. 

 

V.2.  SARAN 

a. Kepada pemerintah 

Kepada penentu kebijakan baik tingkat nasional hingga tingkat 

desa, pentingnya membuat kebijakan yang mendukung masyarakat agar 

lebih mudah mendapatkan edukasi dan informasi tentang kepemilikan 

jamban sehat rumah tangga. Sehingga orang-orang dapat dengan mudah 

mendapatkan informasi dan bersikap terhadap kepentingan pribadi dan 

keluarganya. 

b. Kepada peneliti 

Kepada peneliti dibidang kesehatan perlu dilakukan penelitaian 

yang lebih berkelanjutan terhadap kepemilikan jamban sehat di rumah 

tangga. Selain itu, faktor-faktor demografis juga perlu dipertimbangkan 
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karena Indonesia ini sangat luas dan berbagai macam wilayah, budaya, 

adat, suku dan kebiasaan. Dengan banyaknya penelitian yang bervariasi 

tentang kepemilikan jamban rumah tangga, maka referesi akan lebih 

mudah di dapat oleh peneliti-peneliti lainnya. 
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